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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between economic literacy and the
understanding of national economic structure among fourth-grade elementary
school students at SDN 191/11l Koto Cayo. The importance of economic literacy at
the elementary school level is increasingly recognized as a foundation for building
students' understanding of broader economic concepts, including the national
economic structure. Despite its significance, research on economic literacy among
elementary school students in rural areas remains limited. This study employed a
quantitative correlational method involving 30 fourth-grade students as the research
population and sample. Data were collected through instruments measuring
economic literacy and understanding of national economic structure, both of which
had been validated and declared reliable. The data were analyzed using Pearson
Product Moment correlation. The results showed that the correlation coefficient (r)
between economic literacy and understanding of national economic structure was
0.724, which is significant at p < 0.05. The coefficient of determination (r?) was
0.524, indicating that economic literacy explained 52.4% of the variance in students’
understanding of national economic structure. These findings suggest a strong and
statistically significant positive relationship between the two variables. The study
concludes that improving economic literacy programs in elementary schools,
especially in rural areas, is essential for enhancing students' comprehension of
national economic concepts. Recommendations are provided for teachers, school
administrators, and policymakers to integrate economic literacy content more
systematically into the elementary school curriculum.

Keywords: economic literacy; national economic structure; elementary school;
quantitative correlational; learning outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi ekonomi
dengan pemahaman struktur ekonomi nasional peserta didik kelas IV SDN 191/l
Koto Cayo. Pentingnya literasi ekonomi di tingkat sekolah dasar semakin diakui
sebagai fondasi untuk membangun pemahaman siswa tentang konsep-konsep
ekonomi yang lebih luas, termasuk struktur ekonomi nasional. Meskipun signifikan,
penelitian tentang literasi ekonomi di kalangan siswa sekolah dasar di daerah
pedesaan masih terbatas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
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korelasional dengan melibatkan 30 siswa kelas IV sebagai populasi sekaligus
sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui instrumen pengukuran literasi
ekonomi dan pemahaman struktur ekonomi nasional yang telah divalidasi dan
dinyatakan reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) antara literasi
ekonomi dan pemahaman struktur ekonomi nasional sebesar 0,724 dan signifikan
pada p < 0,05. Koefisien determinasi (r?) sebesar 0,524 mengindikasikan bahwa
literasi ekonomi menjelaskan 52,4% varians pemahaman siswa tentang struktur
ekonomi nasional. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan
signifikan secara statistik antara kedua variabel. Penelitian menyimpulkan bahwa
peningkatan program literasi ekonomi di sekolah dasar, khususnya di daerah
pedesaan, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep
ekonomi nasional. Rekomendasi diberikan kepada guru, administrator sekolah, dan
pembuat kebijakan untuk mengintegrasikan konten literasi ekonomi secara lebih
sistematis ke dalam kurikulum sekolah dasar.

Kata Kunci: literasi ekonomi; struktur ekonomi nasional; sekolah dasar;
korelasional kuantitatif; hasil belajar

A.Pendahuluan dibangun sejak usia dini memiliki

Literasi ekonomi merupakan dampak jangka panjang terhadap

kemampuan individu untuk kualitas  pengambilan  keputusan

memahami konsep-konsep ekonomi
dasar dan mengaplikasikannya dalam
termasuk

kehidupan  sehari-hari,

dalam pengambilan keputusan
finansial dan pemahaman terhadap
dinamika perekonomian suatu negara.
Dalam era globalisasi dan
perkembangan ekonomi digital yang
pesat, kemampuan literasi ekonomi
tidak lagi hanya dibutuhkan oleh
kalangan dewasa, tetapi juga harus
ditanamkan sejak dini kepada peserta
didik di tingkat sekolah dasar. Menurut
Lusardi dan Mitchell (2022), literasi

ekonomi dan keuangan yang

ekonomi individu di masa mendatang.
Oleh karena itu, pendidikan ekonomi
di sekolah dasar perlu mendapat
perhatian yang lebih serius dari
berbagai pihak.

Pemahaman tentang struktur
ekonomi nasional merupakan bagian
integral dari pendidikan
kewarganegaraan dan ilmu
pengetahuan sosial di sekolah dasar.
Struktur ekonomi nasional mencakup
berbagai komponen seperti sektor
produksi, distribusi, konsumsi, serta
peran berbagai pelaku ekonomi mulai

dari rumah tangga, perusahaan,
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pemerintah hingga lembaga
keuangan. Menurut Huston (2021),
pemahaman yang memadai tentang
struktur ekonomi akan membekali
siswa dengan kemampuan berpikir
kritis dalam menyikapi berbagai
fenomena ekonomi di sekitar mereka.
Dengan demikian, literasi ekonomi
menjadi prasyarat penting bagi
peserta didik untuk dapat memahami
struktur ekonomi nasional secara
komprehensif.

Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa tingkat literasi ekonomi peserta
didik sekolah dasar di Indonesia,
khususnya di daerah pedesaan,
masih tergolong rendah. Penelitian
Hamdani  (2023)

mengungkapkan bahwa rata-rata skor

Suryani  dan

literasi ekonomi siswa sekolah dasar
di Sumatera hanya mencapai 58,4%
dari skor maksimal, jauh di bawah
standar yang diharapkan. Kondisi ini
diperburuk oleh minimnya bahan ajar
yang kontekstual dan metode
pembelajaran yang kurang inovatif.
Rendahnya literasi ekonomi
berimplikasi pada lemahnya
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep ekonomi yang lebih kompleks,
termasuk struktur ekonomi nasional

yang diajarkan dalam mata pelajaran

lImu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini
menjadi tantangan serius yang harus
segera diatasi melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih tepat.
Berbagai penelitian internasional
telah membuktikan adanya hubungan
signifikan antara literasi ekonomi dan
pemahaman konsep ekonomi pada
anak usia sekolah. Penelitian Jappelli
dan Padula (2020) menemukan
bahwa siswa dengan tingkat literasi
ekonomi tinggi memiliki kemampuan
lebih  baik  dalam

mekanisme  pasar dan  peran

memahami

pemerintah dalam perekonomian.
Sementara itu, studi Xu dan Zia (2021)
menunjukkan bahwa program
pendidikan ekonomi yang terstruktur
di sekolah dasar secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep produksi dan distribusi
dalam perekonomian. Hasil-hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
investasi dalam program literasi
ekonomi di tingkat pendidikan dasar
merupakan langkah strategis yang
memberikan manfaat jangka panjang.

Di Indonesia, kurikulum
pendidikan dasar telah
mengintegrasikan konsep-konsep
ekonomi ke dalam mata pelajaran IPS

sejak lama. Namun, implementasi di
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lapangan sering kali menghadapi
berbagai kendala. Penelitian Wahyuni
dan Kurniawan (2023) menemukan
bahwa banyak guru sekolah dasar
yang mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi  ekonomi
secara kontekstual dan menarik bagi
siswa. Selain itu, Rahmawati (2022)
menyatakan bahwa ketersediaan
media pembelajaran ekonomi yang
sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar masih
sangat terbatas. Kondisi ini
mengakibatkan pembelajaran
ekonomi seringkali bersifat hafalan
tanpa disertai pemahaman konseptual
yang memadai, sehingga tidak
mengherankan jika literasi ekonomi
peserta didik di banyak sekolah dasar
masih rendah.

Permasalahan literasi ekonomi
yang rendah ini memiliki implikasi
langsung terhadap kemampuan siswa
dalam memahami struktur ekonomi
nasional. Ketika siswa tidak memiliki
pemahaman vyang kuat tentang
konsep dasar ekonomi seperti
produksi, distribusi, konsumsi, dan
interaksi antar pelaku ekonomi,
mereka akan kesulitan memahami
bagaimana berbagai sektor dan

komponen dalam perekonomian

nasional saling berinteraksi dan
memengaruhi satu sama lain. Menurut
Margaretha dan Pambudhi (2021),
literasi ekonomi yang rendah tidak
hanya berdampak pada pemahaman
akademik siswa, tetapi juga akan
berpengaruh  pada  kemampuan
mereka dalam berpartisipasi secara
aktif dalam perekonomian di masa
depan. Oleh karena itu, peningkatan
literasi ekonomi di tingkat sekolah
dasar merupakan investasi penting
bagi pembangunan sumber daya
manusia Indonesia.

Penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan antara literasi
ekonomi dan pemahaman struktur
ekonomi nasional pada peserta didik
sekolah dasar di wilayah pedesaan
masih sangat terbatas. Sebagian
besar penelitian yang ada berfokus
pada literasi keuangan personal atau
keterampilan manajemen keuangan,
bukan pada pemahaman
makroekonomi. Penelitian Mandell
dan Klein (2021) menegaskan bahwa
terdapat gap penelitian yang signifikan
antara literasi ekonomi mikro dan
pemahaman siswa tentang struktur
ekonomi yang lebih luas. Kekosongan
penelitian ini menjadi salah satu
alasan utama dilakukannya penelitian

374



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

ini, terutama dalam konteks sekolah
dasar di daerah terpencil seperti SDN
191/l Koto Cayo yang memiliki
karakteristik tersendiri dalam hal
akses terhadap sumber Dbelajar
ekonomi.

Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, penelitian ini
dirancang untuk mengkaji secara
empiris hubungan antara literasi
ekonomi dengan pemahaman struktur
ekonomi nasional peserta didik kelas
IV SDN 191/lll Koto Cayo. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam
pengembangan strategi pembelajaran
ekonomi yang lebih efektif di sekolah
dasar, khususnya di  daerah
pedesaan. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi para pengambil kebijakan dalam
merancang program peningkatan
literasi ekonomi yang komprehensif
dan berkelanjutan  di  tingkat
pendidikan dasar. Sesuai dengan
pendapat Bhushan dan Medury
(2020), penguatan literasi ekonomi
harus dimulai dari tingkat pendidikan
yang paling dasar agar dapat
memberikan dampak yang optimal
terhadap kualitas sumber daya

manusia suatu bangsa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional, yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan
serta seberapa besar hubungan
antara literasi ekonomi (variabel X)
dengan pemahaman struktur ekonomi
nasional (variabel Y). Penelitian
dilaksanakan di SDN 191/lll Koto
Cayo dengan subjek penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas IV yang
berjumlah 30 siswa, sehingga teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh atau total
sampling. Data literasi ekonomi
dikumpulkan menggunakan instrumen
tes pilihan ganda sebanyak 25 butir
soal yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya (Cronbach's Alpha =
0,84), sedangkan data pemahaman
struktur ekonomi nasional
dikumpulkan menggunakan instrumen
serupa sebanyak 25 butir soal
(Cronbach's Alpha = 0,81). Teknik
analisis data yang digunakan adalah
korelasi Pearson Product Moment,
yang sebelumnya didahului oleh uiji
prasyarat berupa uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji linearitas, dengan

taraf signifikansi a = 0,05. Seluruh
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statistik dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS

perhitungan

versi 26.
Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam beberapa tahap
yang sistematis. Tahap pertama
adalah penyusunan dan validasi
instrumen, yang dilakukan oleh dua
orang ahli bidang pendidikan ekonomi
dan satu orang ahli evaluasi
pendidikan. Tahap kedua adalah
pelaksanaan  pengumpulan  data
melalui tes tertulis yang diberikan
kepada seluruh responden pada
waktu yang telah ditentukan. Tahap
ketiga adalah pengolahan dan analisis
data menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial. Tahap keempat
adalah  interpretasi hasil dan
penyusunan laporan penelitian.
Menurut Sugiyono (2020), penelitian
korelasional yang baik harus
memperhatikan validitas instrumen,
normalitas data, serta ketepatan
dalam pemilihan teknik analisis agar
kesimpulan yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

HASIL

Tabel 1. Deskripsi Statistik dan Hasil
Korelasi Literasi Ekonomi dengan
Pemahaman Struktur Ekonomi Nasional

Variabel / Literasi Pemahama
Statistik Ekonom n Struk.
i (X) Ekonomi

(Y)

Mean 72,47 69,83

Std. 8,12 7,94

Deviation

r hitung - - 0,724
r tabel - - 0,361
(a=0,05)

Sig. (2- - - 0,000
tailed)

Koefisien - - 0,524

Determinas

i(r?)

Berdasarkan Tabel 1, dapat
diketahui bahwa rata-rata skor literasi
ekonomi peserta didik adalah 72,47
deviasi 8,12,

sementara rata-rata skor pemahaman

dengan  standar

struktur ekonomi nasional adalah

69,83 dengan standar deviasi 7,94.
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Hasil uji korelasi Pearson Product
Moment menunjukkan nilai r hitung
sebesar 0,724, yang lebih besar dari r
tabel sebesar 0,361 pada taraf
signifikansi a = 0,05 dengan N = 30.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 (<
0,05) menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel adalah
signifikan. Koefisien determinasi (r?)
sebesar 0,524

bahwa variabel literasi ekonomi

mengindikasikan

memberikan kontribusi sebesar 52,4%

terhadap pemahaman struktur
ekonomi nasional peserta didik,
sedangkan 47,6%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar

sisanya

penelitian ini.

Tabel 2. Pedoman Interpretasi Koefisien
Korelasi

Interval Tingkat Keterangan
Koefisien Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat* Nilair =
0,724
(penelitian
ini)
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Merujuk pada Tabel 2

mengenai pedoman interpretasi
koefisien korelasi yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2020), nilai r = 0,724
yang diperoleh dalam penelitian ini
berada pada interval 0,60 — 0,799,
yang dikategorikan sebagai hubungan
kuat. Hal ini berarti bahwa terdapat
hubungan yang kuat dan positif antara
literasi ekonomi dengan pemahaman
struktur ekonomi nasional peserta
didik kelas IV SDN 191/Ill Koto Cayo.
Semakin tinggi tingkat literasi ekonomi
seorang peserta didik, semakin tinggi
pula pemahamannya terhadap

struktur ekonomi nasional.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini secara
konsisten  membuktikan  adanya
hubungan positif yang kuat antara
literasi ekonomi dengan pemahaman
struktur ekonomi nasional peserta
didik kelas IV SDN 191/1ll Koto Cayo,
dengan nilai koefisien korelasi r =
0,724. Temuan ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Lusardi
dan Mitchell (2022), yang menyatakan
bahwa literasi ekonomi merupakan
fondasi kognitif yang memungkinkan
individu untuk memproses dan
memahami informasi ekonomi yang

lebih kompleks. Dengan demikian,
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peserta didik yang memiliki literasi
ekonomi yang baik akan lebih mudah
dalam mengkonstruksi pemahaman
mereka tentang bagaimana berbagai
komponen struktur ekonomi nasional

bekerja dan saling berinteraksi.

Nilai koefisien determinasi r? =
0,524 menunjukkan bahwa literasi
ekonomi  memberikan  kontribusi
sebesar 52,4% terhadap pemahaman
struktur ekonomi nasional peserta
didik. Kontribusi yang cukup besar ini
mengindikasikan bahwa literasi
ekonomi memainkan peran yang
dominan dalam menentukan
seberapa jauh pemahaman siswa
tentang struktur ekonomi nasional. Hal
ini mendukung temuan Jappelli dan
Padula (2020) yang menemukan
bahwa siswa dengan tingkat literasi
ekonomi tinggi secara konsisten
menunjukkan kemampuan lebih baik
dalam memahami mekanisme
ekonomi yang kompleks, termasuk
peran  berbagai sektor dalam

perekonomian nasional.

Adanya hubungan yang
signifikan antara literasi ekonomi dan
pemahaman struktur ekonomi
nasional juga dapat dijelaskan melalui

perspektif pembelajaran

konstruktivistik. Ketika siswa memiliki
pemahaman vyang kuat tentang
konsep-konsep ekonomi dasar seperti
kebutuhan, keinginan, kelangkaan,
dan pilihan, mereka akan lebih mudah
mengaitkan konsep-konsep tersebut
dengan pemahaman yang lebih luas
tentang bagaimana perekonomian
nasional beroperasi. Penelitian
Wahyuni dan Kurniawan (2023)
menegaskan bahwa pemahaman
konseptual yang dibangun secara
hierarkis dari konsep sederhana ke
konsep yang lebih  kompleks
merupakan kunci keberhasilan
pembelajaran ekonomi di sekolah

dasar.

Rata-rata skor literasi ekonomi
peserta didik sebesar 72,47 yang
dicapai dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi
ekonomi siswa kelas IV SDN 191/lll
Koto Cayo berada pada kategori
cukup. Meskipun hasil ini lebih baik
dibandingkan temuan Suryani dan
Hamdani (2023) vyang hanya
mencapai 58,4%, masih terdapat
ruang yang signifikan untuk
peningkatan. Kondisi ini kemungkinan
besar dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti latar belakang sosial ekonomi

keluarga siswa, ketersediaan sumber
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belajar, dan kualitas pembelajaran di
Rahmawati (2022)
menyatakan bahwa siswa yang

sekolah.

tumbuh dalam lingkungan dengan
aktivitas ekonomi yang beragam
cenderung memiliki literasi ekonomi
yang lebih baik dibandingkan siswa
dari lingkungan yang kurang beragam

secara ekonomi.

Sementara itu, rata-rata skor
struktur ekonomi
sebesar 69,83

mengindikasikan bahwa kemampuan

pemahaman

nasional

siswa dalam memahami materi ini
masih perlu ditingkatkan secara
signifikan. Rendahnya pemahaman ini
sejalan dengan temuan Margaretha
dan Pambudhi (2021)  yang
mengidentifikasi bahwa  konsep-
konsep makroekonomi seperti struktur
ekonomi nasional seringkali sulit
dipahami oleh siswa sekolah dasar
karena sifatnya yang abstrak dan jauh
dari pengalaman langsung mereka.
Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan berbasis pengalaman
nyata agar siswa dapat lebih mudah
memahami bagaimana perekonomian

nasional bekerja.

Temuan penelitian ini juga
memiliki  implikasi  penting  bagi
pengembangan kurikulum dan strategi
pembelajaran ekonomi di sekolah
dasar. Xu dan Zia (2021) menekankan
bahwa program pendidikan ekonomi
yang efektif harus dirancang secara
integratif, menghubungkan konsep-
konsep literasi ekonomi dasar dengan
pemahaman tentang struktur ekonomi
yang lebih luas. Dalam konteks SDN
191/l Koto Cayo, hal ini berarti
bahwa guru perlu mengembangkan
pendekatan  pembelajaran  yang
secara eksplisit membangun
jembatan antara konsep literasi
ekonomi yang dipelajari siswa dengan
materi struktur ekonomi nasional yang

menjadi bagian dari kurikulum IPS.

Faktor-faktor yang turut
berkontribusi terhadap sisa 47,6%
varians yang tidak dijelaskan oleh
variabel literasi ekonomi dalam
penelitan  ini  perlu  mendapat
perhatian dalam penelitian
selanjutnya. Beberapa faktor yang
mungkin berpengaruh antara lain
kualitas pembelajaran di kelas, media
dan sumber belajar yang digunakan,
motivasi dan minat belajar siswa,
serta faktor lingkungan keluarga.

Mandell dan Klein (2021) menemukan
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bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan ekonomi anak di rumah
merupakan faktor yang secara
signifikan memengaruhi
perkembangan literasi ekonomi dan
pemahaman konsep ekonomi siswa di
Penelitian

sekolah. selanjutnya

disarankan untuk memasukkan
variabel-variabel  tersebut dalam
model penelitian  yang lebih

komprehensif.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian  ini  memberikan  bukti
empiris yang kuat bahwa literasi
ekonomi merupakan prediktor penting
bagi pemahaman struktur ekonomi
nasional peserta didik sekolah dasar.
Temuan ini memperkuat argumen
Bhushan dan Medury (2020) yang
menekankan pentingnya investasi
dalam program literasi ekonomi di
tingkat pendidikan dasar sebagai
fondasi pembangunan sumber daya
manusia yang Dberkualitas. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang
lebih sistematis dan berkelanjutan dari
seluruh pemangku kepentingan, mulai
dari guru, kepala sekolah, dinas
pendidikan, hingga pemerintah pusat,
untuk merancang dan
mengimplementasikan program
peningkatan literasi ekonomi yang

komprehensif di sekolah dasar,
terutama di daerah-daerah yang
masih memiliki keterbatasan dalam
akses terhadap sumber belajar
berkualitas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang kuat
dan signifikan antara literasi ekonomi
dengan pemahaman struktur ekonomi
nasional peserta didik kelas IV SDN
191/l Koto Cayo, yang ditunjukkan
oleh nilai koefisien korelasir = 0,724 (r
hitung > r tabel = 0,361) pada taraf
signifikansi a = 0,05, dengan koefisien
determinasi r* = 0,524 yang berarti
literasi ekonomi berkontribusi sebesar
52,4% terhadap pemahaman struktur
ekonomi  nasional; temuan ini
mengimplikasikan bahwa peningkatan
program literasi ekonomi secara
sistematis dan berkelanjutan di
sekolah dasar, termasuk melalui
pengembangan bahan ajar yang
kontekstual, peningkatan kompetensi
guru, dan keterlibatan orang tua,
sangat diperlukan guna meningkatkan
kualitas pemahaman peserta didik
tentang konsep-konsep ekonomi

nasional sebagai bagian dari
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pembangunan sumber daya manusia

Indonesia yang bermutu.
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